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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the influence of fundamental factors onstock
prices. The independent variables used are (Debt to Equity (DER), Return on Equity (ROE)
dan Price to Book Value (PBV). The dependent variable used is the stock price.

The population in this study is technology sector companies listed on the Indonesian Stock
Exchange (IDX) in 2021-2022. This research is a quantitative research that uses
purposive sampling method in data withdrawal.in this study, the population of data from
42 technology companies, sampled in this study was 25 companies over a period of 2
consecutive years. The analysis method of this tudy uses multiple linear regression analysis.

The result of this study show that Debt to Equity (DER) has an effect and is
significant on stock prices. Return on Equity (ROE) has no effect and is not significant on
the stock price. Price to Book Value (PBV) has no effect and is not significant on the stock
price.
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PENDAHULUAN

Menurut Koetin (2020: 20) “Saham adalah kertas yang dicetak dengan bagus,
yang membuktikan bahwa pemegangnya turut serta atau berpartisipasi dalam modal
suatu perusahaan, biasanya suatu Perseroan Terbatas (PT).” Dapat dikatakan saham
adalah selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik
perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut. Porsi kepemilikan ditentunkan
oleh seberapa besar penyertaan yang ditanamkan di perusahaan. Selembar saham adalah
selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik saham
(berapapun porsinya/jumlahnya) dari suatu perusahaan yang menerbitkan kertas (saham)
tersebut. Selembar saham mempunyai nilai atau harga. Harga saham menjadi sangat
penting bagi investor karena mempunyai konsekuensi ekonomi. Perubahan harga saham
akan mengubah nilai pasar sehingga kesempatan yang akan diperoleh investor dimasa
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depan pun akan ikut berubah. Harga saham mencerminkan berbagai informasi yang
terjadi di pasar modal dengan asumsi pasar modal yang efisien. Beberapa definisi tentang
nilai menurut Brealey et. al. (2001: 135) di artikel, yaitu : (1) nilai par (par value) adalah
nilai nominal dari saham. Semua saham Perseroan Terbatas (PT) harus mempunyai nilai
nominal berdasarkan aturam yang mengatur agar para pemegang saham bertanggung
jawab terhadap pemenuhan saham yang dimilikinya jika yang harus dipenuhinya adalah
sejumlah nilai nominal; (2) nilai buku (book value) adalah nilai akuntansi dari selembar
saham biasa yang setara dengan ekuitas saham biasa (jumlah saham biasa ditambah agio
saham dan laba ditahan) dibagi dengan jumlah saham yang beredar; (3) nilai wajar (fair
valur) adalah nilai yang didukung oleh kenyataan seperti aktiva, pendapatan, dan deviden.
Harga sekuritas adalah nilau nilai sekarang yang didapat dengan mengkapitalisasi aliran
kas yang diharapkan di masa mendatang; (4) nilai pasar saham (market value) adalah
jumlah yang dibayar orang untuk setiap lembar saham, nilainya bisa lebih atau kurang
dari nilai buku saham. Harga saham adalah harga perlembar saham yang berlaku dipasar
modal. Harga saham merupakan faktor yang sangat penting dan harus diperhatikan oleh
investor dalam melakukan investasi karena harga saham menunjukan prestasi emiten.
Harga saham di pasar modal terdiri atas tiga kategori, yaitu harga tertinggi (high price),
harga terendah (low price) dan harga penutupan (close price). Harga tertinggi atau harga
terendah merupakan harga yang paling tinggi dan paling rendah yang terjadi pada suatu
bursa (Rozak et al., 2023).

Harga penutupan merupakan harga yang terjadi terakhir pada saat akhir jam
bursa (Anggadini & Damayanti, 2021). Harga saham yang tinggi adalah salah satu
strategi bersaing yang menunjukan value lebih bagi perusahaan yang memilikinya. Harga
saham merupakan indikator keberhasilan manajemen perusahaan, jika harga saham
perusahaan selalu meningkat, investor atau calon investor menganggap perusahaan
berhasil mengelola bisnisnya. Keyakinan investor atau calon investor ini sangat
menguntungkan bagi emiten, karena semakin banyak masyarakat yang mempercayai
emiten tersebut sehingga kemauan untuk berinvestasi pada emiten semakin kuat (Zulfita
et al., 2022). Berinvestasi saham mempelajari bagaimana cara menganalisa instrument
investasi melalui informasi yang ada. Informasi sangat penting bagi investor. Investor
yang ingin melakukan investasi dalam waktu jangka pangjang wajib melakukan analisis
fundamental ini dengan saham dan perusahaan yang menerbitkannya dan informasi lain
yang penting terhadap saham sebagaimana bahan Analisa fundamental saham. Ada
beberapa jenis saham yaitu saham preferen (preffered stock) dan saham biasa (common stock)
(Widati et al., 2023).

Ada banyak sektor yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Investor
dapat menanamkan sahamnya di sektor atau perusahaan apa saja sesuai dengan analisis
yang dilakukan sebelumnya. Salah satu sektor yang akan dibahas adalah sektor industry
teknologi.

Saham sektor teknologi yang masih diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia
kompak terkoreksi. Emiten PT Indosterling TechnomediaTbk (TECH) adalah salah satu
saham dengan valuasi setinggi langit yang sempat melesat selama 2021-2022 lalu.
Walaupun berlalu, harga saham teknologi, termasuk TECH, pun berguguran di tengah
kondisi makro yang membebani-mulai dari inflasi dan suku bunga tinggi, disrupsi rantai
pasok, hingga normalisasi pasca-Covid (Kartika et al., 2023). Saat ini, harga saham
TECH berada di angkaRp1.025/per saham, berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI)
per sesi I, 17 Februari 2022. Artinya, sasham TECH sudah ‘terjun bebas' dari level
tertinggi sebesar hampir 90%. Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI),
IDXTECHNO minus 0,91%. IHSG melompat 0,73% ke 6.916,45 seiring 274 saham
naik, 235 saham turun, dan 239 stagnan. Saham sektor transportasi (IDXTRANS) dan
energi (IDXENERGY) memimpin sektoral, masing-masing melonjak 1,38% dan



1,28%. Penurunan IDXTECHNO pada Selasa terjadi seiring sejumlah saham turun
tajam. Sebut saja, saham PT Distribusi Voucher Nusantara Tbk (DIVA) yang anjlok
hingga batas auto reject bawah (ARB) 14,69%, PT Galva Technologies Thk (GLVA)
yang turun tajam 8,33%, hingga PT WIR Asia Tbk (WIRG) merosot 4,76%. Pemain
utama PT Bukalapak.com Thk (BUKA) juga melemah 3,33% dan PT Global Digital
Niaga Tbk (BELI) minus 0,88%. Sementara, raksasa e-commerce dan ride-hailing PT
GoTo Gojek Tokopedia Thk (GOTO) stagnandi Rp88 per saham, usai ambles 3 hari
beruntun. Dalam sepekan GOTO minus 3,30% dandalam sebulan terjun hingga 20,72%.

TELAAH PUSTAKA

1. Signaling Theory

Teori sinyal atau (signaling theory) adalah suatu tindakan yang diambil
manajemen perusahaan Yyang memberi petunjuk investor tentang bagaimana
manajemen memandang prospek perusahaan. Informasi yang dibutuhkan disajikan
pada laporan keuangan yang di buat perusahaan setiap tahunnya. Sinyal diberikan
perusahaan mengenai kinerja perusahaan dalam aspek keuangan maupun nono-
keuangan dan pencapaian kinerja yang telah diraih oleh manajemen dalam
merealisasikan harapan dan keputusan para pemegang saham. Informasi yang
diberikan oleh perusahaan umumnya merupakan catatan atau gambaran mengenai
kondisi perusahaan pada masa lalu, saat ini maupun keadaan di masa yang akan datang.
Perusahaan dapat memberikan sinyal terkait modal dasar dan rasio-rasio keuangan,
(Saputra et al., 2021).

Teori sinyal (signaling theory) merupakan dorongan untuk memberilan informasi
baik sinyal positif mauoun negative kpeada pihak antara manjemen dengan investor
mengenai kondisi keuangan perusahaan. Adanya informasi tersebut, dapat membantu
dalam pengembalian keputusan dalam kegitan investasi. Teori sinyal (signaling theory)
mengasumsikan bahwa terdapat informasi antara manajer dengan investor atau calon
investor. Manajer dipandang memiliki informasi tentang perusahaan yang tidak
dimiliki oleh investor maupun calon investor. Teori sinyal menjelaskan alasan penting
perusahaan menyajikan dan mengungkapkaninformasi kepada publik. Informasi
tersebut bisa berupa laporan keuangan, informasi kebijakan perusahaan maupun
informasi lain yang diungkapkan secara suka rela oleh manajemen (Maulidia & Asyik,
2020).

Jadi dapat disimpulkan bahwa signaling theory adalah suatu teori yang berupa
sinyal yang diberikan oleh perusahaan kepada pihak luar berupa informasi dalam
bentuk laporan keungan agar investor tertarik untuk berinvestasi di perusahaan.
Peneliti menggunakan signaling theory karena sesuai dengan judul penelitian, dimana
memerlukan laporan keuangan secara transfaran sebagai data yang akan diolah.
Dengan adanya laporan keuangan ini peneliti bisa melihat nilai perusahaan meningkat
atau menurun sesuai dengan variabel yang digunakan.

2. Harga Saham

Saham adalah salah satu instrument investasi di pasar modal. Saham adalah bukti
kepemilikan atas suatu perusahaan yang menerbitkan saham. Dengan memiliki saham,
investor berhak mendapatkan bagian dari keuntungan perusahaan yang disebut
dividen. Saham juga bisa diperjualbelikan di bursa saham, sehingga investor bisa
mendapatkan keuntungan dari selisih harga jual dan beli saham. Namun saham juga
memiliki resiko yang tinggi, karena harga saham bisa naik turun sesuai dengan
permintaan dan penawaran di pasar. Harga saham adalah angka yang menunjukan
besar perubahan harga dari harga sebelumnya, perubahan hari ini dibandingkan harga
sebelumnya. Harga saham merupakan salah satu indicator pengelolaan perusahaan.



Keberhasilan dalam menghasilkan keuntungan akan memberikan kepuasan bagi
investor yang rasional (Septiani et al., n.d.).

Harga saham yang cukup tinggi akan memberikan keuntungan, yaitu berupa
Capital gain dan citra yang lebih baik bagi perusahaan sehingga memudahkan bagi
manajemen untuk memdapatkan dana dari luar perusahaan. Menurut (Bode et al.,
2022), bahwa “harga pasar saham terbentuk melalui mekanisme permintaan dan
penawaran di pasar modal.” Harga saham mengalami perubahan naik turun dari satu
waktu ke waktu yang lain. Perubahan tersebut tergantung pada kekuatan permintaan
dan penawaran. Apabila suatu saham mengalami kelebihan permintaan, maka harga
saham akan cendurung naik. Sebaliknya, apabila kelebihan penawaran maka saham
cenderung turun. Investor dipasar modal perlu memiliki sejumlah informasi yang
akurat berkaitan tentang dinamika harga saham agar bisa mengambil keputusan
tentang saham perusahaan yang layak untuk dipilih dan dibeli. Investor yang ingin
menginvestasikan dananya dipasar pembelian saham pada suatu perusahaan (Chandra,
2021).

. Debt to Equity Ratio (DER)

Secara bahasa, pengertian Debt to Equity Ratio (DER) atau utang terhadap ekuitas
atau modal. Dilihat dari istilah, Debt to Equity Ratio (DER) adalah sebuah rasio
keuangan yang dapat membandingkan jumlah utang perusahaan dengan modal
miliknya. Debt to Equity Ratio (DER) bermanfaat bagi perusahaan itu sendiri maupun
untuk pihak luar yang memiliki kepentingan, misalnya investor atau pemberi
pinjaman. Dengan mmengetahui tersebut, pihak internal perusahaan dapat melakukan
upaya untuk mengoptimalkan kondisi keuangan perusahaannya. Selain itu, Debt to
Equity Ratio juga digunakan dalam laporan keuangan yang dapat dipublikasikan bagi
pihak luar untuk melihat gambaran kemampuan finansial perusahaan (Term et al.,
2018).

Debt to Equity Ratio (DER) atau utang terhadap ekuitas atau modal adalah
perbandingan antara total kewajiban perusahaan dengan total ekuitas pemegang
saham. Rasio ini menunjukkan seberapa banyak perusahaan membiayai operasinya
melalui utang versus dana yang di miliki sepenuhnya. Rasio ini dihitung dengan
membagi total kewajiban perusahaan dengan total ekuitas. Debt to equity ratio adalah
bagian dari rasio solvabilitas, dimana ini dapat menjadi salah satu indicator untuk
melihat kondisi Kesehatan keuangan perusahaan. Pasalnya, debt to equity ratio akan
menunjukan bagaimana kemandirian finansial perusahaan dari pinjaman (Adikerta &
Abundanti, 2020).

. Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) adalah ukuran kinerja keuangan yang dihitung dengan
membagi laba bersih dengan ekuitas pemegang saham. Karena ekuitas pemegang
saham sama dengan asset perusahaan dikurangi utangnya, maka Return On Equity
(ROE) dianggap sebagai pengembalian asset bersih. ROE dianggap sebagai ukuran
profitabilitas perusahaan dan seberapa efisiennya dalam menghasilkan keuntungan
(Sudiyatno et al., 2023).

Harga saham juga dipengaruhi oleh Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa banyak keuntungan yang manjadi hak pemilik
modal sendiri (saham). Semakin tinggi Return On Equity (ROE) yang didapatkan maka
kinerja perusahaan semakin baik dalam mengelola modalnya untuk menghasilkan
keuntungan bagi pemegang saham, (Price et al., 2020)

. Price to Book Value (PBV)

Price to Book Value (PBV) adalah rasio penilaian yang sering digunakan oleh
investor untuk membandingkan nilai pasar dari pangsa bisnis dengan jumlah nilai
yang tercatat dalam book value. Price to Book Value (PBV) digunakan untuk
menentukan berapa perkiraan harga saham perusahaan saat ini dan berapa banyak



pemegang saham yang membiayai asset bersih perusahaan. PBV dihitung dengan
membagi harga saham dengan nilai buku perusahaan (Untari et al., 2020).

Price to Book Value (PBV) digunakan sebagai proksi dari nilai perusahaan karena
keberadaan Price to Book Value (PBV) sangat penting bagi investor untuk menentukan
strategi investasi di pasar modal. Perusahaan yang di Kelola dengan baik pada
umumnya memiliki rasio Price to Book Value lebih dari satu. Hal ini menggambarkan
nilai saham perusahaan lebih besar dari nilai buku saham. Harga saham yang tinggi
membuat pasar percaya tidak hanya pada kinerja perusahaan saat ini hamun juga
prospek perusahaan di masa mendatang, (Sanjaya & Afriyenis, 2018).

Price to book value adalah rasio pasar yang digunakan sebagai alat unutk mengukur
kinerja harga saham relative terhadap nilai buku saham. Harga pasar adalah harga
saham di bursa pada waktu tertentu yang di pengaruhi oleh permintaan dan penerbitan
saham terkait di pasar saham. Nilai buku adalah perbandingan atau kalkulasi antara
nilai pasar dan nilai buku saham. Price to book value (PBV) adalah nilai yang digunakan
untuk membandingkan apakah suatu saham lebih murah atau lebih mahal dari saham
lain. Selain itu, hubungan antara nilai buku dan nilai buku mencerminkan status nilai
pasar keuangan dari pengelolaan keuangan organisasi dan operasional perusahaan
yang terus beroperasi (Pudaya & Kurniawan, 2020).

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Penelitian ini bersifat kuantitatif, populasi dalam penelitian adalah seluruh
perusahaan industry sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
tahun 2021-2022 sebesar 25 perusahaan. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
pendekatan purposive sampling untuk menentukan sampel dari populasi yang memenuhi
kriteria.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Hasil Uji Normalitas
Diketahui bahwa semua variabel di nyatakan memiliki data yang terdistribusi
secara normal karena memiliki nilai signifikan > 0,005 sehingga dapat di artikan
bahwa syarat uji normalitas terpenuhi.

b. Hasil Uji Multikolinearitas
Semua variabel bebas dalam penelitian ini lebih kecil dari 10, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat gejala multikolinearitas antar variabel dalam suatu
model regresi.

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Diketahui bahwa nilai signifikan >0,05 sehingga menunjukan tidak terdapat
masalah heteroskedastisitas maka syarat uji heteroskedastisitas terpenuhi.

2. Hasil Analisis Linear Berganda

a. Nilai konstanta (a) sebesar 200,405, yang artinya apabila variabel Debt to Equity
Ratio (DER), Return On Equity (ROE) dan Price to Book Value (PBV) sama dengan
nol maka nilai perusahaannya sebesar 200,405.

b. Nilai koefisien Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 0,127 dengan arah hubungan
positif menunjukan bahwa setiap kenaikan Debt to Equity Ratio (DER) maka akan di
ikuti oleh kenaikan nilai perusahaan sebesar 0,127 dengan asumsi variabel Return
On Equity (ROE) dan Price to Book Value (PBV) tidak mengalami perubahan.

c. Nilai koefisien Return On Equity (ROE) sebesar 0,576 dengan arah hubungan positif
menunjukan bahwa setiap kenaikan Return On Equity (ROE) maka di ikuti oleh



kenaikan harga saham sebesar 0,576 dengan asumsi variabel Debt to Equity Ratio
(DER) dan Price to Book Value (PBV) tidak mengalami perubahan.

d. Nilai koefisien Price to Book Value (PBV) sebesar -0,001 dengan arah hubungan
positif menunjukan bahwa setiap kenaikan Price to Book Value (PBV) maka akan di
ikuti oleh kenaikan perusahaan sebesar 0,576 dengan asumsi variabel Debt to Equity
Ratio (DER) dan Return On Equity (ROE) tidak mengalami perubahan.

3. Hasil Uji T (Uji Parsial)
Hasil Uji Statistik t

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 200.406 42.424 4,724 .000
DER 127 .061 405 2.097 .042
ROE 576 .944 118 .610 .545
PBV -.001 .001 -.210 -1.550 128

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Berikut Hipotesis berdasarkan Uji T yaitu :

a. Pengujian Hipotesis Pertama (H1)
Berdasarkan hasil uji statistic t dalam tabel variabel (X1) Debt to Equity Ratio
(DER) berpengaruh dan signifikan terhadap harga saham (). Hal ini dapat di
lihat dari nilai thiwng Sebesar 2,079 dimana nilai thiung lebih besar dari nilai teper
yaitu sebesar 1,679 (2,079 > 1,679) dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari
0,05 (0,042 < 0,05) dan koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,127. Sehingga
dapat di simpulkan H, di tolak dan H1 di terima dimana variabel (X1) Debt to Equity
Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham (Y).
Artinya apabila Debt to Equity Ratio (DER) mengalami peningkatan maka harga
saham akan meningkat dan apabila perusahaan mengalami penurunan maka hal
ini akan mempengaruhi harga saham perusahaan.

b. Pengujian Hipotesis Kedua (H2)
Berdasarkan hasil uji statistik t dalam tabel variabel (X2) Return On Equity (ROE)
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham (). hal ini dapat di
lihat dari nilai thiwung Sebesar 0,610 dimana nilai thiwng lebih kecil dari nilai tepe yaitu
sebesar 1,679 (0,610 < 1,679) dengan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05
(0,545 > 0,05) dan koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,576. Sehingga dapat
di simpulkan bahwa Ho di terima dan H. di tolak dimana variabel (X2) Return On
Equity (ROE) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham ().
Artinya apabila (X2) Return On Equity (ROE) mengalami peningkatan maupun
penurunan maka tidak akan mempengaruhi harga saham.

c. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)
Berdasarkan hasil uji statistic t dalam tabel variabel (X3) Price to Book Value (PBV)
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham perusahaan (). Hal
ini dapat di lihat dari nilai tniung Sebesar -1,550 dimana nilai thiwung lebih kecil dan
nilai twoel yaitu sebesar 1,679 (-1,550 < 1,679) dengan nilai signifikansi yang lebih
besar dari 0,05 (0,128 > 0,05) dan koefisien regresi bernilai negatif sebesar -0,001.
Hal ini menunjukan bahwa Ho di terima dan Hs di tolak dimana variabel (X3)
Price to Book Value (PBV) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga



saham (). Artinya apabila Price to Book Value (PBV) mengalami peningkatan
maupun penurunan maka tidak akan mempengaruhi harga saham perusahaan.
4. Hasil Uji F
Berdasarkan perhitungan yang di peroleh Fhiung Sebesar 3,030 dengan taraf
signifikansi 0,039. Sehingga, dapat di simpulkan bahwa nilai Friwng l€bih besar dari
Fapel (3,030> 2,81) dan signifikansi 0,039 (0,039 (3,9%) < 0,05 (5%) maka H, di tolak
dan Hadi terima artinya model dalam penelitian ini layak dan fit untuk di teliti.
5. Hasil Uji Determinasi (R?)
Berdasarkan hasil uji determinasi (R Square) menunjukan nilai R nya sebesar 0,165
maka variabel dependen yang dapat di jelaskan oleh variabel independen adalah
16,5%. Hal ini menunjukan bahwa variabel harga saham dengan 50 sampel penelitian
dapat di jelaskan sebesar 16,5% oleh variabel Debt to Equity Ratio (DER), Return On
Equity (ROE) dan Price to Book Value (PBV) sedangkan 83,5% di pengaruhi oleh
variabel lain yang tidak di masukan ke dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham
Hasil uji parsial t menunjukan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh dan
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan industri sektor teknologi di Bursa
Efek Indonesia tahun 2021-2022. Sehingga hal ini mengindikasikan bahwa Debt to
Equity Ratio (DER) yang rendah dapat menyebabkan harga saham meningkat di
karenakan investor menganggap bahwa perusahaan dengan hutang yang rendah akan
memiliki investasi yang tinggi dan mampu memenuhi return yang di harapkan oleh
investor. Hutang yang rendah dapat mengindikasikan turunnya kewajiban
pembayaran terhadap kreditur, sehingga keuntungan meningkat.

2. Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham
Hasil uji t parsial menunjukan bahwa Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap harga saham pada perusahaan industri sektor teknologi di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2022. Sehingga hal ini mengindikasikan bahwa
Return On Equity (ROE) yang tinggi tidak mempengaruhi harga saham perusahaan
akan menjadi semakin rendah sehingga investor kurang tertarik untuk berinvestasi di
perusahaan tersebut.

3. Pengaruh Price to Book Value (PBV) Terhadap Harga Saham
Hasil uji t parsial menunjukan bahwa Price to Book Value (PBV) tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap harga saham pada perusahaan industri sektor teknologi di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2022. Sehingga hal ini mengindikasikan bahwa
Price to Book Value (PBV) yang besar tidak mempengaruhi harga saham karena tidak
menjamin harga saham perusahaan tersebut naik. Minat investor dalam melakukan
investasi tidak hanya melihat suatu perusahaan yang memiliki nilai PBV rendah, tetapi
investor akan melihat apakah kinerja keuangan suatu perusahaan itu bagus dan going
concern. Rasio ini tepat apabila di gunakan dalam menilai perusahaan yang nilai asset
tetap nya besar, namun kurang tepat apabila di gunakan dalam menilai perusahaan
yang nilai asset tetap nya lebih kecil daripada asset tidak berwujudnya. Karena
perhitungan niali buku suatu perusahaaan adalah selisih dari total asset dengan asset
tidak berwujud dan kewajiban perusahaan. Ini artinya jika suatu perusahaan
mempunyai nilai kewajiban yang lebih besar di banding dengan total asset nyam aka
akan menurunkan nilai buku suatu perusahaan.

PENUTUP

Kesimpulan



Berdasarkan data penelitian yang telah di olah menggunakan SPSS 25, maka dapat di
ambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Dalam penelitian ini Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh dan signifikansi terhadap
harga saham pada perusahaan industri sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2021-2022. Hal ini menunjukan bahwa DER yang rendah
dapat menyebabkan harga saham meningkat di karenakan investor menganggap
bahwa perusahaan dengan hutang yang rendah akan memiliki investasi yang tinggi
dan mampu memenuhi return yang di harapkan oleh investor.

2. Dalam penelitian ini Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan industri sektor teknologi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2021-2022. Hal ini menunjukan bahwa ROE
yang tinggi tidak dapat menyebabkan harga saham meningkat. Hasil penelitian ini
mendukung untuk memberikan sinyal negative bahwa perusahaan berada pada kondisi
dengan prosek yang tidak baik. Sehingga akan mengurangi kepercayaan investor pada
perusahaan.

3. Dalam penelitian ini Price to Book Value (PBV) tidak berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan industri sektor teknologi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2021-2022. Hal ini menunjukan bahwa PBV
tidak menjamin harga saham perusahaan tersebut naik. Minat investor dalam
melakukan investasi tidak hanya melihat suatu perusahaan yang memiliki nilai PBV
rendah, tetapi investor akan melihat apakah kinerja keuangan suatu perusahaan itu
bagus dan going concern. Ini artinya jika suatu perusahaan mempunyai nilai kewajiban
yang lebih besar di banding dengan total asset nyam aka akan menurunkan nilai buku
suatu perusahaan.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, beberapa saran yang di kemukakan
oleh peneliti berkaitan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Pihak Investor
Diharapkan investor dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan investasi pada perusahaan industri sektor
teknologi sehingga dapat memilih perusahaan mana yang memberikan deviden
yang lebih baik.

2. Bagi Perusahaan
Perusahaan sebaikanya harus lebih memperhatikan nilai DER, ROE dan PBV
dalam memprediksi harga saham perusahaan yang bersangkutan. Perusahaan
perlu mengelola utang dan modal dengan baik agar tidak terjadi kerugian akibat
perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban sehingga memberikan penilaian
yang buruk bagi perusahaan. Perusahaan perlu meningkatkan profitabilitas atau
labanya agar dapat menarik investor.
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